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Received : 10-02-2025 The purpose of this research is to determine the influence of leadership style
F;i‘é';éi S and the physical work environment on employee performance in Government
Published: 16-02-2025 Agencies (Study at the Immigration Polytechnic Work Unit of the Legal and

Human Rights Human Resources Development Agency) in Depok City, West
Java using quantitative methods gith a descriptive approach. The data
sampling technique used all 54 employees. Analysis of validity tests, reliability
tests, normality tests and multicollinearity tests, heteroscedasticity tests,
autocorrelation tests, simple linear regression analysis, multiple linier
regression analysis tests, correlation coefficient tests, coefficient of
determination tests and hypothesis tests. The research results show that in
partial hypothesis testing the Leadership Style variable (X1) obtained a t-value
calculated > t table (3,742 > 2,007) and a significance value of 0,000 < 0,05.
This means that Leadership Style (X1) has a positive and significant effect on
Empolyee Performance (Y). Partially testing the hypothesis for the Physical
Work Environment variable (X2) obtained a t-value calculated > t-table (3,505
> 2.007) and a significance value of 0.01>0.05. this means that the physical
work environment (X2) has a significant effect on employee performance (Y).
the result of simultaneous hypothesis testing obtained a value of fcalculation
> ftabel (9.909 > 2.79) and a significant value of 0.000 < 0.05. so it can be
concluded that leadership style (X1) and physical work environment (X2) have
a significant simultaneous effect on employee performance(Y). The
determination obtained by Rsquare was 0,280 or 28.0%, while the remaining
72%, influenced by other factors not examined in this research

Keywords: Leadership Style, Physical Work Environment, Employee
Performance

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik

terhadap kinerja pegawai pada Intansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) Di Kota Depok Jawa Barat dengan

3159


mailto:%20sherylnikenns@gmail.com%201%20*,

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

E
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam data menggunakan
seluruh pegawai sebanyak 54 responden. Analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linier sederhana, uji analisis regresi
linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa uji hipotesis secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai thiwng >
thing (3,742 > 2,007) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Uji Hipotesis secara parsial variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X2) diperoleh nilai thiwng > tibel (3,505 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya Lingkungan
Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (). Hasil uji hipotesis secara simultan
diperoleh nilai Fhitung > Franel 9,909 > 2,79 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifkan secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai (). Determinasi diperoleh Rsquare sebesar 0,280 atau 28,0% sedangkan sisanya sebesar
72% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN
Kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai seorang pegawai dalam bekerja menurut

standar tertentu yang diterapkan pada suatu kegiatan tertentu. Dalam mempelajari manajemen
kinerja pekerjaan, dan karyawan, suatu pertimbangan penting diperlukan, karena kinerja individu
karyawan dalam suatu organisasi merupakan bagian dari, dan dapat menentukan kinerja organisasi.
Berhasil atau tidaknya Kinerja pegawai yang dicapai suatu organisasi dipengaruhi oleh tingkat
kinerja individu dan kelompok dari para pegawainya.

Menurut Kasmir (2019: 182) “kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan
memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu”. Sedangkan
menurut Afandi (2021: 83-84) “kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk
melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang
diharapkan”.

Berikut adalah Tabel 1.1 data kriteria penilaian kinerja di Instansi Pemerintah pada Satuan
Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi
Manusia di Kota Depok Jawa Barat

Tabel 1.1 Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai Instansi Pemerintah pada
Politeknik Imigrasi Hukum dan Hak Asasi Manusia Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia

Kriteria 2021 2022 2023
Penilaian Target Nilai Skor | Target Nilai Skor | Target | Nila Skor
Kinerja (%) | Capaian | (%) (%) | Capaian | (%) (%) | Capaian (%)
Kuantitas 25 75 18,75 25 80 20 25 80 20
Keria
Kualitas 25 15 18,75 25 79 19,75 25 72 18
Kera
l'anggung 25 17 19,25 25 78 19,5 25 73 18,25
Jawab
Pelaksanaan 25 76 19 25 80 20 25 80 20
Tugas

Jumlah 75,7 Jumlah 79,2 Jumlah 76

Kriteria (%) 40-50 = Buruk, 51-60 = Kurang, 61-70 = Cukup, 71-80 = Baik, 81-100 = Sangat Baik
Sumber: Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asas
Manusia di Kota Depok

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi di Instansi
Pemerintah pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Hukum dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok pada tahun 2021 mengalami penurunan 75,7%,
sehingga kenaikan kriteria penilaian kinerja pada tahun 2022 naik 79,2% dan ketidakstabilan
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aktivitas pada kinerja karena adanya pandemic covid-19 yang menyebabkan adanya penurunan
kinerja sehingga terjadi pengurangan kriteria kinerja. Pandemi Covid-19 telah mengubah cara kerja
banyak di instansi pemerintah maupun perusahaan. Beberapa pegawai lebih produktif dengan
fleksibilitas Work From Home (WFH), sementara yang lain lebih efektif dengan interaksi di kantor.
Kemudian terjadi lagi penurunan lagi pada tahun 2023 menjadi 76 % yang termasuk kategori baik.
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan kuantitas kerja, kualitas kerja, tanggung jawab dan
pelaksanaan tugas, masih belum mencapai target intansi pemerintah yang sudah ditentukan.
Berdasarkan wawancara penulis dengan sebagian pegawai Poltekim Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok Jawa Barat masalah kurangnya
ketepatan waktu dalam pencapaian target kerja diduga dari faktor beban kerja yang berlebihan, dan
kurangnya keseimbangan antara kehidupan kerja, serta pribadi dapat menyebabkan kelelahan
mental dan fisik yang berdampak pada perununan kinerja.
Tabel 1.2 Data Pra Survei Gaya Kepemimpinan pada Politeknik Imigrasi

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi
Manusia Di Kota Depok Jawa Barat

No. Indikator Pernvataan 2021 2022 2023
Kemampuan | Pemimpin sayva menganggap
1. mengambail keputusan yang dibuatnya Tidak | Tidak | Tidak
keputusan sebagai keputusan mutlak

vang hams dilakukan
Pegawail merasa kurang
2. Kemampuan termotivasi dalam bekerja,
memotivasi karena pimpinan jarang Tidak Ya Ya

memberikan penghargaan,

dan pujian kepada mereka

vang berprestasi

Pemimpin saya selalu peduli

3. Kemampuan terhadap permasalahan vang Ya Ya Tidak
komumikasi dihadapi pegawainya
dengan memberikan arahan
vang tepat.

Pemimpin di tempat sava
4. Kemampuan bekerja selalu memberikan

mengendalikan solusi, jika bawahannya Ya Tidak Ya
bawahan bertanva tentang masalah-
masalah vang terkait dengan
pekerjaannya.
Pemimpin selalu membantu
Kemampuan dengan baik, dan
5. | mengendalikan | profesional. jika ada rekan Ya Tidak Ya
emosi kerja yang melakulkan
kesalahan dalam
pekerjaannya.

Sumber: Data pra survei diolah penulis tahun 2024

Berdasarkan data pra survei di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pimpinan saat
mengambil keputusan pemimpin menganggap keputusan yang dibuatnya sebagai keputusan mutlak
yang harus dilakukan, kemampuan pimpinan untuk memotivasi pegawai kurang, merasa
termotivasi dalam bekerja, karena kurangnya pimpinan dalam memberikan reward dan pujian bagi
pegawai yang berprestasi, kemampuan komunikasi pemimpin yang selalu peduli terhadap
permasalahan yang dihadapi pegawainya dengan memberikan arahan yang tepat, kemampuan
pimpinan dalam mengendalikan bawahan pemimpin selalu memberikan solusi, jika bawahannya
bertanya tentang masalah-masalah yang terkait dengan pekerjaannya, kemampuan pimpinan dalam
mengendalikan emosi pemimpin selalu membantu dengan baik, dan profesional, jika ada rekan
kerja yang melakukan kesalahan dalam pekerjaannya
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Tabel 1.3 Data Pendukung Lingkungan Kerja pada Politeknik Imigrasi
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi
Manusia di Kota Depok Jawa Barat

No. | Indikator Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
% | Keterangan % Keterangan | % Keterangan

1. | Faktor 75 Baik 75 Baik 75 Baik
udara

2. | Faktor 75 Baik 75 Baik 75 Baik
suhu

3. Faktor 70 Cukup Baik 70 Cukup Baik 70 Cukup Baik
suara

4. Faktor 70 Cukup Baik 70 Cukup Baik 70 Cukup Baik
cahava

5. | Faktor 70 | Cukup Baik 70 Cukup Baik | 70 Cukup Baik
Tuanoarn

Kriteria %: 40-50 = Buruk, 51-60 = Kurang, 61-70 = Cukup, 71-80 = Baik, 81-100 = Sangat Baik
Sumber: Data Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
Hak Asasi Manusia di Kota Depok Jawa Barat
Pada Tabel 1.3 di atas, menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi Politeknik Imigrasi Hukum

dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok Jawa Barat ini tahun 2021 sampai dengan 2023
menunjukkan faktor udara 75% terhitung baik, lalu faktor suhu 75%, kemudian faktor suara 70%
terhitung cukup baik, berikutnya faktor cahaya 70%, dan terakhir faktor ruangan 70% terhitung
cukup baik. Dalam hal ini menunjukkan faktor udara, faktor suhu, faktor suara, faktor cahaya dan
faktor ruangan keadaan lingkungan yang terjadi masih kurang mendukung untuk mencapai suatu
hasil kinerja yang maksimal. Keadaan ini terlihat dimana pada saat jam kerja berlangsung sering
terjadi kebisingan-kebisingan yang tidak berarti yang dapat menganggu konsentrasi pegawai, ruang
gerak pegawai dalam bekerja yang kurang luas dalam melakukan aktivitasnya, kebersihan ruang
kerja dalam organisasi masih belum terjaga dengan baik.

Berikut fasilitas lingkungan kerja fisik di Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia di Kota Depok dapat dilihat dari Tabel 1.4 sebagai
berikut.

Tabel 1.4 Fasilitas Lingkungan Kerja Fisik Politeknik Imigrasi Hukum dan
Hak Asasi Manusia

No. Fasilitas Tahun 2021 | Tahun 2022 | Tahun 2023 | Keterangan
Lingkungan Kerja Tersedia Tersedia Tersedia
1 Lemar1 Besi/Metal 30 39 40 Pcs
2. Filling Cabinet Besi 7 5 5 Pcs
3. Lemari Kavu 128 134 140 Pecs
4. Meja Kenja Kayu 388 400 420 Pecs
5. Laptop 17 35 39 Pes
6. Printer 31 48 50 Pecs
7. Rak Besi 22 20 40 Pcs
8. Rak Kayu 100 177 185 Pcs
9. White Board 10 8 12 Pcs
10. Alat Sidik Jari 3 3 3 Pcs
11. Kursi Kavu 3 3 3 Pecs
12. Meja Receptionist 1 1 1 Pcs
13 Meja Rapat 1 1 2 Pcs
14. AC Window 7 10 14 Pcs
15 AC Splir 49 53 76 Pcs

Sumb-er: Data Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan

Hak Asasi Manusia di Kota Depok Jawa Barat
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Departemen Kehakiman atau biasa disebut sebagai
Pusdiklat Pegawai Depkehham sebagaimana tertuang dalam Keputusan kehakiman Nomor
YS.4/3/7 Tahun 1975 merupakan cikal bakal organisasi di bawah Kementerian Hukum dan HAM
yang memiliki peran sebagai unit kerja pengembangan kompetensi Aparatur Hukum dan HAM.
Seiring perkembangan dan tanggung jawab kementerian, maka instansi ini meningkat peran, dan
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tanggung jawabnya menjadi unit kerja setingkat Eselon I, menjadi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia atau dikenal dengan BPSDM Hukum dan HAM.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji
validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019: 361).

b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019: 176) berpendapat bahwa intrumen yang reliabel adalah intrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021: 196) dalam pengujian ini bertujuan untuk mengetahui, dan
menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018: 105) berpendapat bahwa “uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji, apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)”.

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021: 178), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui
atau menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap berarti terjadi
heteroskedastisitas

4) Uji Autokorelasi

Menurut Singgih (2019: 205) berpendapat bahwa uji autokorelasi merupakan uji yang
digunakan untuk mengetahui, apakah dalam sebuah model korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya pada model
regresi yang digunakan.

d. Uji Regresi Linier

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel
independen, dan dependen. Menurut Sugiyono (2019: 277) menyatakan bahwa “regresi
linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan”.
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e. Analisis Koefisien

Menurut Sugiyono (2019: 184) “menyatakan bahwa korelasi merupakan angka yang
menunjukkan arah, dan kuatnya hubungan antardua variabel atau lebih”.

Korelasi

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis determinasi (R?) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1.

g. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2019: 63) menyatakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, biasanya dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan”. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu

hipotesis diterima atau ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Berdasarkan Tabel 4.9 berikut, ternyata hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa
nilai rmitung > ravel 0,268. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dalam indikator variabel gaya kepemimpinan (X1) dikatakan valid.

Tabel4. 9

{ No, | __ Permyataan
Kemampuan mengambil kepurusan

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Ko

an (X1
Thome | Tobed | Kepwtusan

Pemimgun says menganggap Kepatinan yang
1 diboatnya sebagai keputusan mutlak vang harus
dilaicukan

0,661

Vahd

P

kYR e asakian kep

hi\'rnnngpnan motivasi

2 lyang ilm':ﬂd':nnx; wehas keopda seluruh pegawn, | Q623

Nakid

Pegawm merasa kwrang termotrvast karena
P Jarang Derkan penghargass dan
| pugian kepoda mereka vang berpresias:

Vald

Pemimpio mampes membenkas moeivas: kesthon
4 sayn marass kurang bersemangat dalam
melaksamakan peioerjaan

| ‘Knﬁanguu komsunikasi

Vahd

Pezmmsgun sava selalu peduls toshadap
permasalahan yang dihadapt pegavwninya dengan
membenksn arahan yaog tepat

Vahd

Pesunspn save mengadakem penemuan secan

& rutn untuk mendiskssikan perkembangan pegawa

Vahd

. Kemampuan mengendaliban bawaban

Pemmpin di termpat saya bekera selalu
membenkan soduse, pka bawahanuya bermanya
tenrang masalab-masalaly vang terkai dengan
pekensanzva

0,268

Vatd

B Peommspun sxva mengenal, das menghbargai
| kostnbusi pegawainya
. Kemampuan mengendalikan emost

Vahd

Pemuspin selalu msembantis dengan baik dan
9 profesional, jika ada rekan kena yang oeelafcukan

kesalahan dalam pekenaannya

0,268

Vahid

10

Pemuspin sava dagat tetap tenang dales sstuas
VAN mencsanskan.

Vahid

Sumder: Data diolak dengan SPSS 23 (2028)

3164




JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025 Vﬁ
E-ISSN : 3047-7824

b.

Tabel 410
Haod Ugi Valibitas Lingkungas Kerja Frak (X2)
No. I Peruyataaa Thismt | Tiked Li{
Serkulaci wdara
1 l-rd.u it sirkndass wdars yang bak di seon 08 0268 Vahd
0] R o
Tedlak ada ;u 1o Udara a1 surber 0,783 0,268 Vahd
ckateosal di gred Kera
Fakror suhiy — S
3 | Sulm 0 reanges kens sudal cukug bask 0,808 0.208 Vald
watuk sosnunjaoy AkTrvias kege B
4 \(ﬂu'xnn_ml Fasilvies kanlor sevara 0820 0,268 Vahd

. sfektaf dun sfirien

Faktor swara

D erupa! sy beker;”-uh dest
kehuomgan yvang dapat menpyengyu 0,668 0,268 Vahd
Kometils o pekeonn

Targkar ketasngas & hnghungan ketya
6 memmboal pegawas salil untuk 0,398 0,268 Vald
Larkomsentras Salam bekena

Faktor cabinys dom warna

l‘-xltngl.wm rm--nrm lmnpu dalam

suangan sudsl baik des memada: 0,752 0,268 Vehd
Warna cmt dinding yasg dipakas & temgal
B kerje tdek mengpangyu Kesyamesan saat 0,836 0,268 Vald
Lrkene
Faktor cuangas . B
9 Ruang kenpe -.-:; T ep—— \hlpﬂ 0,757 0,268 Vald
mendukung sktivitas bekesja.
10. | Tata letak ruang kerya & tempat kergs sava | 0,792 0.268 Vahd
_____ sudah tereyta denpgan baik
Sumbar: D déotah davgan SPSS 28 (20,41

Atas dasar Tabel 4.10 di atas, ternyata hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa
nilai rniung > reaber 0,268, dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dalam indikator variabel lingkungan kerja fisik (X>) valid.

Tabel 4. 11
Masdl U Validizas Kinsrja Peganwad (V)
,;5.'.--.[ Fornyatasa Tneme | Toei | Kopmiucan |
- 0886 | 0268 |  Valid
Sast bekena snyo mes mengambil nako dan
Serpin hrves ek ssemperoded hasil vang 08 | ol Valul

LT —
{ K-nma keega
lmrkalplnc-a: same kana yaog wya
S - ,.ax.hnulnmuumm“.mng 0008 | O26% | Valad
Jumlah pefeer) ez vang dibaikan depe wara
A__Lsclosuhan scvam donean Saest uset ke, 0830 | 026% | Vald
P-hl:xxnm fugas —] R e
Saya memgerjakan tagas senen g matrike QB 0268 Vald
| doxi pemian.
Sensp tugms pekerman & srlewcios sesun
L6 ldomandemoline vars docimekan, .i'.&.:" 4 0268 | Vel
Saya beken)s suns dengas cchan kerys s 2034 0268 Vald
i ook fuges
{ Tasggung jawab T
Paprwm menuzubkas tsngpang proah posuh
LA Dacheeden toutey vang dibihen, Q887 | 0268 |  Valid
9. | Saya bensedia menenma kossckuenm kerka 0854 0,268 Vahd
mchahkan Yowalaban
Pagrwns selalo memasnkoan balvwa pekoes jaannva
19,1 Sedsuawk mw-!n_: hunl du'm - 0563 0268 Yahd
Swnber: Dara diofah dengen SPSS 27 (200

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, ternyata hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa
nilai rniung > reaver 0,268, dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dalam indikator variabel kinerja pegawai dikatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4, 12
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach Standar
Variabel Alpha Cronbach Keoeputusan
_Alpha

Gava Kepemimpinan (X1) 0,896 0,60 Reliabel
Lingkungan Kena Fisik (X3) 0,900 0.60 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,966 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23 (20 24)

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (Xy),
lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja pegawai (Y) dinyatakan reliabel, hal ini
dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Maka
dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner ini dari masing-masing
variabel dikatakan reliabel, dan baik sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini\
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 13

Hasil Uji Normalitas (Kelmogorov Smirnov)
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

N
Normal Parameters* Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive

Negative
Test Statistic
Asymp. Sig (2-tailed)

54

0000000
5967765187
094

067

094

094

200"

Unstandardized Residual

a Test distribution I8 Normal

b Calculated from data

c Lillletors Significance Correction

d_This Is a lower bound of the true significance

Sumber: Hasil olah data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, maka dapat dilihat Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200
artinya nilai tersebut > 0,05, dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi
normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. Secara visual gambar grafik

normal probability plot dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini

Normal P2 Fot of Regreswon Standsr S sed Mesidua

Copandent Venatde Kismi|e Fopime

Eapettad G Pty

Osearved Cun Pros

Gambard. 5

Hasil Ui Normalitas (P-P Plor)

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, menunjukkan bahwa persebaran data mengikuti garis
diagonal yang ada dan menyebar di sekitar garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi memenuhi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefticients®
Unstincurdved STandRr e
Coamontys Cuathcinnts Collnanrey Statistes
Mode! <] Sid Ermor Bola T Sig Tolerance | VIF
' (Constant) 21418 5067 42 000
|
Gaya Kepormampinan n 124 332 2507 015 F):la; 1243
I~ ianedton ad 276 120 250| 2190 033 sos| 1243
=ik

A Dependen! Vatabie Waoens Veaswn
Sumrber: Haxtl Qlah Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.14 di atas, menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan
nilai tolerance variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,804 dan lingkungan kerja fisik
(X2) sebesar 0,804 dimana kedua nilai tersebut kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,243 serta lingkungan kerja fisik (Xz)
sebesar 1,243 yaitu bahwa nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi

ini, tidak terdapat gangguan multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 15

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glgjser)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefflicients CoaMcients
Model B Std. Error Bata T Sig
1 (Constant) 18358 2813 6.527 000
Gaya Kepamimpinan - 168 069 - 310 -2 433 019
Lingkungan Karja Fisik - 203 070 - 369 -2 897 060

#, Dependent Variable Abs RES
Sumber. Hastl Olah Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.15 di atas, glejser test model pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig) sebesar 0,019, dan
lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig) sebesar 0,060, yaitu
bahwa keduanya nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Maka dapat dikatakan pengujian
heteroskedastisitas dengan metode uji glejser tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Geatrarplot
Dependent Varlable: Kinerje Feguwal

Ragression Sacemined Resxeal

Gambard. 6
Grafik Scatter plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23, 2024)
Berdasarkan pada Gambar 4.6 di atas, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar, dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi
antaranggota sampel. Guna mengetahui adanya autokorelasi dilakukan pengujian Durbin
Watson dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 4. 17

Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watsomn)
Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimaie Durbin-VWatson
1 5292 280 252 5.084 1.858

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17 di atas, ternyata pengujian autokorelasi dengan
menggunakan uji Durbin Watson dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,858
masuk ke dalam interval 1,550 — 2,460. Demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam
variabel penelitian ini, tidak terdapat autokorelasi.
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3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.18
Regresi Linier Sederhana Gaya Kepemimpinan (X))
terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients"

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model 8 Std. Error Bata T Sig
1 (Constant) 27 570 4.367 6.313 000
Gaya Kepemimpinan 431 115 461 3.742 000

a. Dapendent Variable: Kinerja Pegawal
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23(2024)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diperolen persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut. Y = 27,570 + 0,431X

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat disimpulkan

a

Nilai (a) atau konstanta sebesar 27,570 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Gaya
Kepimimpinan (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Pegawai (Y) akan
tetap bernilai 27,570.

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,431 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah artinya setiap kenaikan Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,431 satuan

Tabel 4,19
Regresi Linier Sederhana Lingkungan kerja Fisik (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coofficieants®

Standardized
Unstandardized Coafficients Coefficlents

Model 2] Std. Error Bota t Sig
1 (Constant) 27 596 4 646 5939 000
Lingkungan Kea Flsik 416 119 a37 3,506 001

A Dapendaent Variable Kinerja Pagawal
Sumber: Hastl Olahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebu,t maka dapat diperoleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut. Y = 27,596 + 0,416X

a.

Nilai (a) atau konstanta sebesar 27,596 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Lingkungan
Kerja Fisik (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Pegawai (Y) akan tetap
bernilai 27,596.

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,416 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah
artinya setiap kenaikan Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,416 satuan

Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coafficiants Coafficients
Modal 8 Std. Error Bata T Sig
1 (Constant) 21.416 5.067 4227 000
Gaya Kepamimpinan 311 124 332 2507 015
I;:nlc:‘kungnn Kerja 276 126 290 2.180 033
5

a. Dependant Variable. Kinerja Pegawai
Sumber : Hasti Olah Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.20 di
atas, dapat dilihat suatu persamaan regresi sebagai berikut. Y = 21,416 + 0,311X1 + 0,276X2
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a. Konstanta sebesar 21,416. Artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai nol atau tidak meningkat maka Kinerja Pegawai (Y)
akan tetap bernilai sebesar 21,416.

b. Konstanta Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai ()
dengan koefisien sebesar 0,311. Artinya jika Gaya Kepemimpinan (X1) meningkatkan
satuan-satuan dengan asumsi bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) tetap, maka
Kinerja Pegawai (Y) akan meningkatkan sebesar 0,311.

c. Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y)
dengan koefisien sebesar 0,276. Artinya jika Lingkungan Kerja Fisik (X2) meningkatkan
satuan-satuan dengan asumsi bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) tetap, maka
Kinerja Pegawai (Y) akan meningkatkan sebesar 0,276.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.22
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial

Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Correlations

Gaya Kepemimpinan Kinerja Pegawai
Gaya Kepemimpinan Fearson Correlation 1 AE1T
Sig. (2-tailed) 000
N 54 54
Kinerja Pegawai Pearson Correlation A617 1
Sig. (2-tailed) 000
N 54 54

*=_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
Sumber: Hasil Qlahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.22 tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) sebesar 0,461 masuk pada dalam interval 0,40 — 0,599 dengan tingkat
hubungan “sedang (cukup kuat)” yang artinya tingkat hubungan Gaya Kepemimpinan (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang “cukup kuat”

Tabel 4.23
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial

Lingkungan Kerja Fisik (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Correlations

Lingkungan Kerja Fisik Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja Fisik Pearson Correlation 1 A7
Sig. (2-tailed) 001
M 54 54
Kinerja Pegawai Pearson Correlation 43T 1
Sig. (2-tailed) 001
N 54 54

*= Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.23 tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X2) sebesar 0,437 masuk pada dalam interval 0,40 — 0,599 dengan tingkat hubungan
“sedang (cukup kuat) ” yang artinya tingkat hubungan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang “cukup kuat”.
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Tabel 4.24
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan
(X)) dan (X3) terhadap (Y)

Model Summary

Madel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 529" 280 252 6.084

a. Fredictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Gaya Kepamimpinan

Sumber: Hastl Glahan Data SPSS 25 (2024)
Berdasarkan Tabel 4,24 tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,529 masuk pada dalam
interval 0,40 — 0,599 dengan tingkat hubungan “sedang (cukup kuat)” yang artinya tingkat
hubungan Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan yang “cukup kuat”.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.25
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial
Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary

IModel R R Square Adjusted R Square Std. Emmor of the Estimate
1 .461* 212 87 6.302
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.25 tersebut di atas, ternyata hasil pengujian diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,212, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 21,2%. Sedangkan sisanya sebesar
(100 — 21,2%) = 78,8% dipengaruhi faktor lain.
Tabel 4.26
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial

Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Modal Summary

Madel R R Sgquare Adusied B Sguare Sld, Error of the Estimals
1 427 181 ATE 6.305

a. Predictors. (Constant), Lingkungan kKerja Fisilk
Sumber: Hasil Qlahian Data SP5S 23 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.26 tersebut di atas, ternyata hasil pengujian diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,191, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 19,1%. Sedangkan sisanya
sebesar (100 — 19,1%) = 80,9% dipengaruhi faktor lain

Tabel 4.27
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan
Gaya Kepemimpinan (X)) dan Lingkungan Kerja Fisik (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary

IModel R R Square Adjusted B Square Std. Error of the Estimate
1 529° 280 252 5.084
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Gaya Kepemimpinan

Sumbe - Hasil Olahan Data SPSS 23 (2024)

3170



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

w
https://jicnusantara.com/index.php/jiic I ,& L3
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ' V

E-ISSN : 3047-7824

Hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,280, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar
28,0%. Sedangkan sisanya sebesar (100 — 28,0%) = 72% dipengaruhi faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

6. Uji hipotesis

Tabel 4.28
Hasil Uji t Parsial
Gaya Kepemimpinan (X)) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coeflficients

Unstandardized Standardized
Coaflicients Coeafficienis
Model 8 Std_Error Beta § Sig
1 (Constant) 27 570 4.367 6.313 000
Gaya Kepamimpinan 431 115 461 3742 000

A Dapandaent Variable Kinerja Pagawal
Sumber: Hastl Olahan Data SPSS 28 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.28 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai thitung 3,742 > 2,007 dengan
signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, dan H, diterima. Hal ini menandakan bahwa Gaya
Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Intansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat.

Tabel 4.29

Hasil Uji t Parsial
Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) 27.596 4.646 5.939 000
Lingkungan Kerja Fisik 416 119 437 3.505 001

a. Dependent Variable. Kinerla Peaawal
Sumber: Hastl Olahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan pada Tabel 4.29 tersebut, dapat diketahui bahwa nilai thiwung 3,505 > 2,007 dengan
signifikan 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa
Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)
pada Instansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat.

Tabel 4.30

Hasil Uji Simultan (Uji f)
ANOVA"

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig

1 Regression 733.492 2 366.746 9.909 000"
Residual 1887 545 51 37.011
Total 2621.037 53

a. Dependent Variable. Kinerja Pegawal
b Predictors (Constant), Lingkungan Kenja Fisik, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan pada Tabel 4.30, diperoleh nilai Fritung 9,909 > Fraber 2,79 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 dengan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y) pada Intansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa
Barat
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan BAB 1V, maka diambil kesimpulan penelitian
sebagai berikut

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada
Instansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia) di Kota Depok Jawa Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai
korelasi sebesar 0,461 “(cukup kuat)”. Nilai koefisien determinasi sebesar 21,2%, serta nilai
thitung Sebesar 3,742 > 2,007 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai
pada Instansi Pemerintah (Studi pada Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Hukum dan Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat, hal tersebut
dapat dibuktikan dari nilai korelasi sebesar 0,437 “(cukup kuat)”. Nilai koefisien determinasi
sebesar 19,1%, serta nilai thitung Sebesar 3,505 > 2,007 dengan signifikan 0,001 < 0,05.

3. Secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan dan
Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai pada Instansi Pemerintah (Studi pada
Satuan Kerja Politeknik Imigrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Hukum dan
Hak Asasi Manusia) di Kota Depok Jawa Barat. Hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan
regresi linier berganda Y = 21,416 + 0,311X; + 0,276 X5. Nilai korelasi sebesar 0,529 “(cukup
kuat)”. Nilai koefisien determinasi sebesar 28,0% dan nilai Fhitung Sebesar 9,909 > Fiaper 2,79
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
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